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ABSTRAK 

 
Penelitian dilakukan untuk dapat membuat Alat Penyiram Tanaman Otomatis Menggunakan Sensor Kelembaban 

Tanah Dengan NodeMcu Berbasis IoT (Internet of Things). Dengan output berupa informasi pengecekan kelembaban tanah 

ditampilkan melalui LCD dan jika kelembaban tanah kering maka pompa air akan menyiram tanaman sampai kelembaban 

menjadi basah lalu akan mengirimkan data kelembaban tanah ke aplikasi blynk, dan terdapat juga buzzer untuk 

memberikan peringatan. Jika penelitian ini berhasil dapat membantu para petani meningkatkan produktivitas tanaman. 

 

Penelitian ini dilakukan di Monalisa Alam Segar Flowers Jl. Poros Samarinda-Bontang (Tanah Merah), Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara yang mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan proses pengecekan kelembaban tanah dan penyiraman tanaman yang ada di 

tempat tersebut. Dengan cara observasi, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung di Monalisa Alam Segar Flowers 

Jl. Poros Samarinda-Bontang (Tanah Merah). Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu 

Prototyping, dengan perangkat keras pendukung yang digunakan adalah NodeMcu, Sensor kelembaban Tanah, LCD, 

Buzzer, Driver Relay, Step Down Regulator 12V to 9V, Mini Waterpump dan perangkat lunak pendukung yang digunakan 

adalah Arduino IDE, Blynk. 

 

Adapun hasil dari penelitian ini berupa alat untuk pengecekan kelembaban tanah secara otomatis yang 

menggunakan sensor sebagai input/pembaca dan output melalui LCD dengan memanfaatkan pompa air sebagai alat untuk 

menyiram tanaman lalu blynk yang dapat memonitoring kelembaban tanah dan pompa menggunakan Internet. 

 

Kata Kunci : Kelembaban Tanah, Alat Penyiram Tanaman Otomoatis, Mikrokontroller NodeMcu. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Dalam pemeliharaan tanaman, tentu kegiatan 

penyiraman merupakan suatu hal yang penting. Penyiraman 

tanaman harus dilakukan dengan tepat waktu karena hal 

tersebut dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal. Maka dibutuhkan suatu penerapan sistem yang 

dapat mengatur penyiraman tanaman dalam kondisi yang 

tepat dan juga bisa meminimalisir kerja manusia. Saat ini 

petani menggunakan teknik penyiraman manual untuk 

mengontrol pengairan tanaman dengan melakukan 

penyiraman pada interval waktu tertentu. Proses ini 

terkadang mengkonsumsi lebih banyak air atau terkadang 

penyiraman terlambat dilakukan sehingga membuat 

tanaman kering. Masalah ini dapat diatasi dengan sebuah 

sistem penyiraman otomatis berbasis (Internet Of Things) 

IoT dimana penyiraman berlangsung hanya saat tanaman 

membutuhkan air yang intens. Indikator untuk mengetahui 

apakah air yang dibutuhkan tanaman sesuai dengan 

kebutuhannya yaitu dengan mengukur tingkat kelembaban 

tanahnya.. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan mera 

ncangkan sebuah Alat penyiraman otomatis ini 

menggunakan sebuah sensor Soil Moisture atau 

Kelembaban Tanah (sensor yang mampu mendeteksi 

intensitas air dalam tanah), NodeMCU sebagai kendali 

utama dan dapat dikontrol dengan menggunakan aplikasi 

Blynk yang terkoneksi internet untuk menampilkan nilai 

kelembaban tanah. Alat ini juga dilengkapi LCD (Liquid 

Cristal Display) yang dapat menampilkan kondisi tanah 

apakah lembab atau kering sesuai dengan pembacaan dari 

sensor kelembaban tanah dalam bentuk nilai pada LCD dan 

dilengkapi dengan pompa air yang berguna sebagai alat 

penyiram tanaman. Sistem penyiraman otomatis ini berguna 

untuk membantu manusia dalam menghemat waktu dan 

mengurangi kesalahan dalam menyesuaikan tingkat 

kelembaban tanah.  

 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan 

perumusan masalah dalam penulisan penelitian ini adalah 

“Bagaimana Membangun Alat Penyiram Tanaman 

Otomatis Menggunakan Sensor Kelembaban Tanah Dengan 

NodeMCU Berbasis IoT (Internet Of Things) ?”.  

 

 Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dan 

ruang lingkup permasalahan yang ada, maka diperlukan 

batasan masalah dari alat yang akan dibangun. Dan 

pembagian batasan masalah adalah sebagai berikut  : 



1. Penelitian ini melakukan uji sensor kelembaban 

tanah pada media tanaman yang sejenisnya. 

2. Penelitian ini menggunakan bibit tanaman Tomat 

yang berumur 2 minggu. 

3. Perancangan dan pembuatan alat ini berbasis 

mikrokontroler NodeMCU ESP 8266. 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk 

perancangan sistem adalah IDE Ardiuno. 

5. Soil Moisture sensor digunakan untuk mengukur 

kelembaban tanah tanaman. 

6. Alat ini diterapkan di dalam ruangan atau semi 

outdoor. 

7. Sistem penyiraman menggunakan pompa air filter 

yang biasa digunakan pada akuarium. 

8. Aplikasi blynk yang terkoneksi internet dapat 

memonitoring kelembaban tanah. 

9. Tempat tanaman atau pot yang digunakan 

berukuran 20,5 cm x 10,8 cm. 

 

Tujuan penulisan ini adalah bagaimana merancang alat 

penyiram tanaman otomatis berbasis IoT (Internet Of 

Things) dan kegunaan sensor kelembaban tanah dalam 

mengukur kandungan air pada tanah sehingga 

mempermudah masyarakat di bidang pertanian  untuk 

mendapatkan kualitas hasil tanaman yang lebih baik. 

 

3. BAHAN DAN METODE 

 Adapun bahan dan metode yang gunakan dalam 

membangun aplikasi ini yaitu: 

 

3.1. Metode Prototyping 

   Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

Prototyping), maka berikut adalah penjelasan tentang 

metode Prototyping: 

       Menurut Pressman (2015), dalam melakukan 

perancangan sistem yang akan dikembangkan dapat 

menggunakan metode prototype. Metode ini cocok 

digunakan untuk mengembangkan sebuah perangkat yang 

akan dikembangkan Kembali. Metode ini dimulai dengan 

pengumpulan kebutuhan pengguna, dalan hal ini pengguna 

dari perangkat yang dikembangkan adalah peserta didik. 

Kemudian membuat sebuah perancangan kilat yang 

selanjutnya akan dievaluasi kembali sebelum diproduksi 

secara benar. 

       Prototype bukanlah merupakan sesuatu yang lengkap, 

tetapi sesuatu yang harus dievaluasi dan dimodifikasi 

kembali. Segala perubahan dapat terjadi pada saat prototype 

dibuat untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan pada saat 

yang sama memungkinkan pengembang untuk lebih 

memahami kebutuhan pengguna secara baik. Prototype 

bertindak sebagai mekanisme untuk mengidentifikasi 

sesifikasi – spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. Jika 

suatu prototype yang dapat digunakan akan dikembangkan, 

kita bisa menggunakan program yang sudah ada 

sebelumnya atau dengan menerapkan penggunaan 

perangkat yang sudah ada (misalnya perangkat 

pembentukan laporan [refort generator] atau aplikasi untuk 

melakukan perancangan antarmuka yang memungkinkan 

program yang dapat dibuat dengan mudah dan cepat. 

  Dengan metode prototyping ini akan dihasilkan 

prototype sistem sebagai perantara pengembang dan 

pengguna agar dapat berinteraksi dalam proses kegiatan 

pengembangan sistem informasi. 

 
Gambar 3.1 Gambar model Prototype. 

Sumber : Pressman (2015), Software Engineering 
 

3.2. Flowchart 

Menurut Yatini (2010), flowchart adalah sebuah 

gambaran dari hasil pemikiran dalam menganalisa suatu 

permasalahan dalam komputer. Flowchart adalah diagram 

yang menunjukkan alur data melalui program atau sistem 

penanganan informasi dan operasi-operasi yang dikenakan 

pada data pada titik-titik yang penting di sepanjang jalur. 

Flowchart menggunakan anotasi dan lambang, misalnya 

segi empat, belah ketupat, jajargenjang, dan oval untuk 

menyatakan sebagai operasi. Garis dan ujung panah 

digunakan menghubungkan lambang-lambang tersebut 

untuk menunjukan arah arus data dari satu titik ke titik lain 

sebagai diagram grafis yang menunjukan program atau 

sistem lainnya, flowchart berguna sebagai sarana pembantu 

untuk menunjukan bagaimana alur bekerjanya program 

yang diusulkan dan sebagai sarana untuk memahami 

operasi-operasi dalam sebuah program. 

 

3.3 IOT (Internet Of Things) 

Menurut Kurniawan (2016), IoT (Internet of Things) 

merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk memperluas 

manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara 

terus menerus. Pada dasarnya IoT mengacu pada benda 

yang dapat diidentifikasikan secara unik sebagai 

representative virtual dalam struktur berbasis internet. Cara 

kerja IoT adalah interaksi antara sesama mesin yang 

terhubung secara otomatis tanpa campur tangan user dan 

dalam jarak berapa pun. Agar tercapainya cara kerja IoT 

tersebut diatas Internetlah yang menjadi penghubung di 

antara kedua interaksi mesin tersebut, sementara user hanya 

bertugas sebagai pengatur dan pengawas bekerjanya alat 

tersebut secara langsung. Manfaat yang didapatkan dari 

konsep IoT itu sendiri ialah pekerjaan yang dilakukan bisa 

menjadi lebih cepat, mudah dan efisien. 

 

3.4. Tanaman Tomat 

Tomat merupakan buah maupun sayuran yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh manusia, dikarenakan memiliki 

kandungan berbagai gizi maupun nutrisi untuk memenuhi 

kebutuhan tubuh demi kelangsungan hidup yang sehat. 

Pemeliharaan tanaman tomat membutuhkan perhatian 

khusus karena jika tanaman ini tidak mendapatkan kondisi 

atau keadaan yang baik maka tanaman ini tidak dapat 

tumbuh dengan baik, misalnya kondisi kelembaban tanah 

yang tidak sesuai maka tanaman akan lambat berbuah dan 



bahkan tidak berbuah sama sekali. Salah satu faktor yang 

paling mempengaruhi kelembaban tanah pada 

perkembangan tanaman yaitu penyiraman. Penyiraman 

merupakan suatu hal yang tidak dapat dilepaskan dalam 

pemeliharaan tanaman tomat agar tanaman tersebut dapat 

tumbuh dengan subur karena kebutuhan air yang cukup 

sangat diperlukan. Pengecekan kondisi tanah sangat penting 

bagi pertumbuhan tomat yang harus memiliki kelembapan 

optimal antara 60%- 80% agar tidak terlalu kering maupun 

basah. Suhu yang harus cukup teratur agar tomat yang 

dihasilkan dapat memiliki keunggulan. Baiknya suhu ideal 

yang diperlukan adalah 24-28 derajat celsius, karena jika 

terlalu tinggi buah tomat akan cenderung berwarna kuning, 

dan bila terlalu fluktuatif buah tidak akan merata warnanya. 

Tomat pula memerlukan intensitas cahaya yang baik 

sekurang-kurangnya 10-12 jam dalam sehari, dan pH yang 

stabil diantara 5-6, agar tidak terlalu asam yang 

mengakibatkan unsur hara tanaman tomat menjadi 

terganggu. 

 

 
Gambar 3.2 Tanaman Tomat 

Sumber : Hidayanti, dkk. 2012. Tomat Unggul. Jakarta: 

Penebar Swadaya. 

 

3.5. Kelembaban Tanah 

 Kelembaban tanah adalah air yang mengisi sebagian 

atau seluruh pori - pori tanah yang berada di atas water 

table. Definisi yang lain menyebutkan bahwa kelembaban 

tanah menyatakan jumlah air yang tersimpan di antara pori 

- pori tanah. kelembaban tanah sangat dinamis, hal ini 

disebabkan oleh penguapan melalui permukaan tanah, 

transpirasi dan perkolasi. Cara ini mempunyai keuntungan 

karena dapat memberikan gambaran tentang ketersediaan 

air bagi tanaman pada volume tanah tertentu. Dan curah 

hujan dan jenis tanah merupakan faktor-faktor yang 

menentukan kelembaban tanah yang akan menentukan 

ketersediaan air dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman. 
Adapun penentuan kategori kondisi kelembaban tanah  

ditunjukkan oleh tabel 3.1 

 

Tabel 3.1Penentuan kategori kondisi kelembaban tanah 

No 
Sensor Kelembaban tanah Kategori kondisi 

Kelembaban tanah Persen (%) 

1 0 – 69 % Kering 

2 70 – 100 % Lembab 

Sumber:https://tabloidsinartani.com/detail/indek 

s/kebun/31-budidaya-tomat/ 

3.6. Blynk 

 Menurut Ilham (2018) Blynk adalah sebuah aplikasi 

yang dapat digunakan untuk kontrol jarak jauh 

menggunakan smartphone. Blynk dapat diunduh di Google 

play untuk pengguna android dan Apps Store untuk 

pengguna ios. Blynk juga mendukung berbagai macam 

hardware yang dapat digunakan untuk project Internet of 

Things. Penambahan komponen pada Blynk Apps dengan 

cara Drag and Drop sehingga memudahkan dalam 

penambahan komponen Input/output tanpa perlu 

kemampuan pemrograman Android maupun iOS. 

Blynk diciptakan dengan tujuan untuk control dan 

monitoring hardware secara jarak jauh menggunakan 

komunikasi data internet. Kemampuan untuk menyimpan 

data dan menampilkan data secara visual baik 

menggunakan angka, warna ataupun grafis. 

 

3.7. Sensor Kelembaban Tanah 

Menurut Pinem (2016), Sensor kelembaban tanah 

adalah sensor yang digunakan untuk pengukur kelembaban 

tanah. Prinsip kerja sensor kelembaban tanah adalah 

memberikan keluaran berupa besaran listrik sebagai akibat 

adanya air yang berada diantara probe sensor tersebut. Cara 

menggunakannya cukup mudah, yaitu membenamkan 

probe sensor ke dalam tanah dan kemudian sensor akan 

langsung membaca kondisi kelembaban tanah. Kelembaban 

tanah dapat diukur melalui value yang telah tersedia di 

dalam sensor. 

 
Gambar 3.3 Sensor Kelembaban Tanah 

Sumber : Pinem (2016), Alat ukur kelembaban tanah 

menggunakan sensor Capacitive 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum 

      Alat ini menghasilkan keluaran berupa hasil 

pengecekan kelembaban tanah melalui LCD. Yang 

selanjutnya alat ini akan mengirimkan nilai ke blynk berupa 

nilai kelembaban tanah. Untuk proses pengecekan 

kelembaban tanah kita hanya perlu menancapkan sensor 

kelembaban tanah ke tempat penanaman tanaman dan akan 

secara otomatis terbaca oleh sensor tersebut. Alat ini juga di 

lengkapi dengan buzzer akan berbunyi memberikan 

peringatan jika pompa air on melakukan penyiraman atau 

pomp air off melakukan penyiraman. Terdapat mini 

waterpump yang berguna untuk menyiram tanaman dari 

tempat penampungan air ke tempat tanaman secara 

otomatis jika kelembaban tanahnya kering. Dan juga dapat 

di monitoring lewat jaringan wifi  yang terkoneksi internet 

melalui aplikasi android yaitu Blynk. 

 

4.2. Merancang Dan Membangun Prototype 

1) Blok Diagram 

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang berupa 

daftar kebutuhan calon pengguna, maka dibuat sebuah 

perancangan blok diagram. Perancangan blok diagram ini 

dibuat untuk merencanakan perangkat keras (hardware) 

sesuai dengan spesifikasi dan cara kerja dari sistem yang 

hendak dibuat sehingga diharapkan dapat mengefesiensi 

waktu, biaya, dan tenaga.  

https://tabloidsinartani.com/detail/indek%20s/kebun/31-budidaya-tomat/
https://tabloidsinartani.com/detail/indek%20s/kebun/31-budidaya-tomat/


Untuk membuat sebuah prototipe alat penyiram 

tanaman otomatis menggunakan NodeMcu berbasis IoT 

(Internet Of Things) ini, pertama-tama memasang sensor 

kelembaban tanah ke NodeMCU menggunakan kabel 

jumper. Sensor tersebut menjadi proses untuk melakukan 

pengukuran kelembaban tanah dengan cara menancapkan 

sensor kelembaban ke dalam pot yang berisikan tanah 

tanaman dan selanjutnya hasil dari kelembaban tanah 

tersebut ditampilkan melalui LCD sebagai keluaran 

pertama, kemudian jika kelembaban tanah kering atau di 

bawah <70 % maka pompa air mini akan secara otomatis 

menyiram tanaman hingga kelembaban tanah tersebut 

normal (lembab) diatas >70 %. Dan terdapat juga buzzer 

yang secara otomatis akan berbunyi memberikan peringatan 

jika pompa air sedang on menyiram tanaman dan juga 

sedang off menyiram tanaman. Disini terdapat aplikasi 

Blynk untuk memonitoring kelembaban tanah dimana 

NodeMCU akan mengolah data yang diterima dan 

mengirimkannya ke aplikasi Blynk.  

 
Gambar 4.1 Blok Diagram 

 
2) Flowchart Sistem 

Flowchart merupakan langkah awal pembuatan 

program, dengan adanya flowchart urutan proses kegiatan 

menjadi lebih jelas. Flowchart adalah diagram yang 

menunjukkan alur data melalui sistem penanganan 

informasi dan operasi yang dikenakan pada data pada titik-

titik yang penting disepanjang alur. 

 

 

Gambar. 4.2 Flowchart  

Adapun alur proses sistem pada prototipe alat penyiram 

tanaman otomatis berbasis Mikrokontroler NodeMcu ini 

proses pertama ialah proses pengecekan koneksi internet 

jika terhubung alat akan langsung membaca kelembaban 

tanah jika tidak cek koneksi internet, setelah itu sensor akan 

membaca data deteksi kelembaban tanah kemudian akan 

keluar tampilan output hasil atau nilai persentase sensor 

kelembaban tanah tersebut ke LCD dan Blynk yang 

digunkaan untuk memonitoring alat penyiraman melalui 

andorid, lalu jika kelembaban tanah bernilai <70% atau 

kering maka buzzer akan berbunyi atau memberi peringatan 

lalu pompa air mini yang digerakan oleh driver rellay 

secara otomatis on menyala menyiram tanaman sampai 

kelembaban tanah atau persentase nilainya tercapai dan jika 

kelembaban tanah bernilai >70% atau lembab pompa air 

mini yang digerakan oleh rellay secara otomatis off 

menyiram tanaman, kemudian akan keluar tampilan hasil 

atau output nilai persentase kelembaban tanah tersebut ke 

LCD dan tampilan di Blynk yang digunakan untuk 

memonitoring alat tersebut. 

 

4.3. Pemodelan Perancangan Secara Cepat 

1) Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan pada prototipe alat 

penyiram tanaman otomatis ini berbasis Mikrokontroler ini 

adalah NodeMcu ESP8266 sebagai perangkat 

mikrokontroler untuk mengolah dan melakukan proses data. 

Sensor Soil Moisture atau kelembaban tanah sebagai alat 

untuk mengecekan kelembaban yang ada di tanah, pompa 

air sebagai alat penyiram tanaman, LCD (Liquid Crystal 

Display) 16x2 sebagai keluaran output, buzzer sebagai 

indikator alarm peringatan, LED, Driver Relay untuk 

mengaktifkan pompa mini, Step Down Regulator 12V to 

9V, Mini Waterpump, kabel jumper, resistor. 
 

 
Gambar. 4.3 Rangkaian Alat 

Pada gambar 4.3 dapat dijelaskan rangkaian 

komponen-komponen yang saling terhubung pada alat ini 

terdiri dari: 

Tabel 4.1  Konfigurasi Pin NodeMcu Ke LCD 

NODEMCU  LCD 

SDA A14 

SCL A15 

Pada tabel 4.1 diatas adalah konfigurasi pin NodeMcu 

ke LCD yang dimana pin SDA NodeMcu disambungkan ke 



pin A14 LCD serta pin SCL Nodemcu disambungkan ke 

pin A15 LCD. 

Tabel 4.2 Konfigurasi Pin NodeMcu Ke Sensor 

Kelembaban Tanah 

NODEMCU 
SENSOR KELEMBABAN 

TANAH 

SDA A4 

SCL A5 

Pada tabel 4.2 diatas adalah konfigurasi pin NodeMcu 

ke sensor kelembaban tanah yang dimana pin SDA 

NodeMcu disambungkan ke pin A4 sensor kelembaban 

tanah serta pin SCL NodeMcu disambungkan ke pin A5 

sensor kelembaban. 

Tabel 4.3 Konfigurasi Pin NodeMcu Ke Buzzer 

NODEMCU BUZZER 

D5 Pin Buzzer 

Pada tabel 4.3 diatas adalah konfigurasi pin 

NodeMcu ke buzzer yang dimana pin D5 NodeMcu 

disambungkan ke pin buzzer. 

Tabel 4.4 Konfigurasi Pin NodeMcu Ke Mini Water Pump 

NODEMCU MINI WATER PUMP 

D2 MINI WATER PUMP 

Pada tabel 4.4 diatas adalah konfigurasi pin NodeMcu 

ke Mini Water Pump yang dimana pin D2 NodeMcu 

disambungkan ke pin Mini Water Pump. 

Tabel 4.5 Konfigurasi Pin NodeMcu Ke Relay 

NODEMCU RELAY 

D3 RELAY 

  

       Pada tabel 4.5 diatas adalah konfigurasi pin NodeMcu 

ke relay yang dimana pin D5 NodeMcu disambungkan ke 

pin relay. 

 

 Tabel 4.6 Konfigurasi Pin Step Down Regulator 12V to 9V 

9V 12V 

NODEMCU MINI WATERPUMP 

Pada tabel 4.6 diatas adalah konfigurasi pin step down 

regulator 12 v to 9v yang dimana NodeMcu disambungkan 

ke mini waterpump. 

2) Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan pada prototipe alat 

penyiram tanaman otomatis menggunakan sensor 

kelembaban tanah berbasis mikrokontroler ini , yaitu 

Arduino IDE 

 
Gambar 4.4 Arduino IDE 

5. IMPLEMENTASI 

 Setelah melakukan analisis dan perancangan terhadap 

program , tahapan selanjutnya adalah implementasi dan 

pengujian. 

5.1 Proses Kerja Alat 

Proses kerja alat ini diawali dengan pemberian 

daya pada NodeMcu sebesar 9V Dan 12V melalui adaptor. 

Setelah NodeMcu mendapatkan daya, maka seluruh 

komponen yang telah terhubung dengan NodeMcu melalui 

kabel jumper pun telah siap digunakan. Selanjutnya 

NodeMcu yang telah mendapatkan daya dari pin 9V dari 

NodeMcu dan siap digunakan untuk melakukan proses 

pengecekan kelembaban tanah secara otomatis. Pengguna 

melakukan proses pengecekan kelembaban tanah dengan 

cara menancapkan sensor kelembaban ke dalam tanah 

tanaman. Setelah pengguna melakukan pengecekan 

kelembaban tanah maka didapatkan hasil dari kelembaban 

tersebut dengan keluaran pada LCD 16x2. Dan selanjutnya 

apa bila pada saat pengecekan nilai kelembaban terdapat 

<70% maka pompa air mini akan menyiram secara otomatis 

sampai kelembabannya menjadi lembab dan akan 

mengirimkan data berupa persentase nilai ke Blynk dan 

buzzer juga akan berbunyi saat pompa air sedang on 

menyala dengan dukung Driver Rellay untuk 

mengaktifkannya dan jika nilai kelembaban tanahnya >70% 

pompa air mini akan secara otomatis berhenti menyiram 

tanaman lalu presentase nilai kelembaban di tampilan ke 

LCD dan juga dapat di monitoring menggunakan aplikasi 

blynk.  
 

1. Hasil Keluaran 

 
Gambar 5.1Tampilan Depan Komponen 

 

       Dapat dilihat pada gambar 5.1 di atas ini yang 

merupakan gambar rangkaian alat yang telah dirakit agar 

alat ini telah siap untuk digunakan. 



 
Gambar 5.2 Rangkaian Dalam Alat Sensor Kelembaban 

Tanah 

       Pada gambar 5.2 diatas merupakan gambar bagian 

dalam rangkaian alat sensor kelembaban tanah. 

 

 
 Gambar 5.3 Tampilan LCD Alat Penyiram Tanaman 

Otomatis 

 

     Pada gambar 5.3 diatas merupakan gambar tampilan 

LCD alat penyiram tanaman otomatis. 

 

 
Gambar 5.4 Pengecekan Kelembaban Tanah 

 

        Pada gambar 5.4 diatas merupakan bagaimana proses 

melakukan pengecekan kelembaban tanah. Dengan 

menancapkan sensor kelembaban   kedalam tanah dan 

secara otomatis sensor akan membaca kelembaban tanah 

yang ada kemudian akan di tampilkan hasil sensor tersebut 

ke layar LCD berukuran 16x02. 

Tetapi apabila jika kelembaban tanah kering maka 

buzzer akan berbunyi lalu pompa air mini akan menyiram 

secara otomatis ke tanah yang kering dan akan membaca 

kelembaban tanah yang kemudian akan di tampilkan 

hasilnya di aplikasi Blynk. 
 

 
    Gambar 5.5 Rangkaian Tempat Alat Penyiram Tanaman 

        Selanjutnya Pada gambar 5.5 diatas adalah rangkaian 

alat penyiram tanaman  otomatis  pada tempat tanaman 

yang telah dibuat 

 

 
Gambar 5.6  Tampilan Aplikasi Blynk 

 

        Pada gambar 5.6 diatas adalah tampilan aplikasi blynk 

yang akan menerima data kelembaban dari sensor 

kelembaban tanah. 

 

5.2 Evaluasi Prototyping 

Tahap ini diganakan untuk membangun prototype dan 

menguji-coba sistem yang dibangun. Melakukan pengujian 

terhadap sistem yang telah disusun dan melakukan 

pengenalan terhadap sistem yang telah diujikan serta 

evaluasi, apakah sistem yang sudah jadi sesuai dengan yang 

diharapkan. Dalam menguji coba, terdapat dua pengujian 

yaitu evaluasi oleh pelanggan dan pengujian secara white 

box dan black box. Penulis meminta pendapat pengguna 

mengenai apakah prototype yang dibangun sudah sesuai 



dengan keinginan pengguna atau belum, jika belum maka 

saya melakukan perubahan hingga sesuai dengan keinginan 

pengguna. Pada tabel 4.9 
 

Tabel 4.9 Pengujian ke Pengguna 

No. Tanggal Pengujian 

1 31 Mei 2021 
Sensor kelembaban tanah 

maksimal 

2 2 Juni 2021 Lcd tidak tampil 

3 3 Juni 2021 Driver relay tidak maksimal 

4 5 Juni 2021 
Pengujian pada pompa air 

dan buzzer 

5 6 Juni 2021 
Tampilan blynk beberapa 

kali tidak terkirim 

 

5.3  Pengujian 

        Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian terhadap 

sistem yang telah dibuat untuk memeriksa kecacatan yang 

ada pada sistem. Proses pengujian yang dilakukan 

menggunakan metode black box testing dan white box. 

Berikut beberapa pengujian bertahap: 

Pengujian tahap pertama, dilakukan percobaan pengujian 

terhadap sensor soil moisture (kelembaban tanah) . Sensor 

kelembaban ini tidak bekerja maksimal pada proses 

pengujian pengecekan kelembaban tanah di dalam tanah 

tanaman. Tetapi setelah dilakukan konfigurasi ulang sensor 

soil mosture (kelembaban tanah) dapat bekerja dengan 

maksimal dalam menentukan nilai kelembaban tanah 

tersebut. 

Pengujian tahap kedua, keluaran yang ditampilkan hasil 

pengecekan kelembaban ke LCD tidak tampil sebanyak 4 

kali, maka dilakukan perubahan letak pin, kemudian LCD 

dapat menampilkan hasil pengecekan kelembaban dengan 

normal. 

Pengujian tahap ketiga, Dilakukan pengujian terhadap 

driver relay. Driver relay ini tidak bekerja maksimal 

mengakibatkan pompa mini tidak dapat otomatis keluar 

menyiram tanaman. Tetapi setelah diperbaiki konfigurasi 

pin pompa mini aktif dan otomatis keluar menyiram 

tanaman. 

Pengujian tahap keempat, Dilakukan percobaan pada 

pompa air mini dan buzzer untuk mengetahui apakah jika 

kelembaban tanah nilainya <70% pompa air mini akan 

menyala lalu menyiram kan air ke tanah dan buzzer 

menyala saat pompa air on, kemudian jika kelembaban 

tanah nilainya >70% apakah pompa akan berhenti 

menyiram air ke tanaman. 

Pengujian tahap kelima, dilakukan percobaan untuk 

tampilan di aplikasi blynk pada pengujian tersebut beberapa 

kali nilai data kelembaban tanah yang di tancapkan ke 

dalam tanah tidak tampil di aplikasi ke blynk. 

 

5.4 Pengujian Penyiraman Otomatis 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan penyiraman 

dilakukan sesuai set point yang telah ditentukan yaitu 

penyiraman akan dilakukan jika kelembaban tanahnya 

dibawah 60% dan berhenti ketika kelembabannya mencapai 

70%. 

Tabel 5. 1  Pengujian Penyiram Otomatis 

No Tanggal  Waktu 
Kelembab
an Tanah 

Relay 
Kondisi 
Pompa 

1 
10 Juni 

2021 
09.44 61.00% ON Hidup 

2 
10 Juni 

2021 
09.56 77.00% OFF Mati 

3 
10 Juni 

2021 
17.00 55.00% ON Hidup 

4 
10 Juni 

2021 
17.30 65.00% ON Hidup 

5 
12 Juni 

2021 
17.35 61.00% ON Hidup 

6 
12 Juni 

2021 
17.45 75.00% OFF Mati 

7 
12 Juni 

2021 
17.50 90.00% OFF Mati 

8 
13 Juni 

2021 
13.00 58.00% ON Hidup 

9 
13 Juni 

2021 
13.05 66.00% ON Hidup 

10 
13 Juni 

2021 
13.07 72.00% OFF Mati 

11 
13 Juni 

2021 
13.15 85.00% OFF Mati 

12 
14 Juni 

2021 
15.00 72.00% OFF Mati 

13 
14 Juni 

2021 
15.10 67.00% ON Hidup 

14 
14 Juni 

2021 
15.20 82.00% OFF Mati 

15 
14 Juni 

2021 
15.30 94.00% OFF Mati 

 
Berdasarkan hasil tabel pengujian diatas dapat 

dipastikan penyiraman otomatis pada tanaman tomat 

berjalan dengan lancar. Sistem penyiraman mampu 

menjaga tingkat kelembaban tanah berada diatas 69%, dan 

mencegah penyiraman yang berlebihan dengan 

menghentikan penyiraman ketika kelembaban tanah 

mencapai 70%. 

 

6. KESIMPULAN 

Dengan adanya hasil penelitian yang dilaksanakan dan 

berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

 

1) Untuk membuat alat ini dibutuhkan 5 komponen utama 

yaitu, NodeMCu ESP 8266 sebagai mikrokontroler 

utama perangkat keras, sensor soil moisture atau 

kelembaban tanah sebagai sensor untuk mengecek 

kelembaban tanah, buzzer sebagai sensor peringatan 

yang mengeluarkan bunyi bep, mini waterpump sebagai 

alat penyiram tanaman, serta LCD (Liquid Crystal 

Display) 16x2 sebagai keluaran langsung atau Output. 

2) Dari hasil pengujian dari tahap pertama hingga tahap 

kelima dapat disimpulkan bahwa prototipe alat 

penyiram tanaman otomatis menggunakan NodeMcu 

berbasis IoT (Internet Of Things) ini berfungsi dengan 

baik, dimana masing-masing alat dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

3) Prototipe penyiram tanaman otomatis menggunakan 

NodeMcu berbasis IoT (Internet Of Things) ini dapat 

membantu proses penyiram tanaman yang efesian dan 

membantu petani meningkatkan produktivitas tanaman. 



7. SARAN-SARAN 

Program yang dibuat ini masih banyak terdapat 

beberapa kekurangan dan masih perlunya penyempurnaan 

dalam beberapa aspek, adapun saran-saran yang dapat 

penulis sampaikan sebagai berikut : 

 

1. Diharpakan pengembangan penelitian ini dapat 

dikombinasikan dengan beberapa tambahan seperti 

pemupuk otomatisnya, agar menjadi satu prototype IoT 

yang lebih efisien dan efektif. 

2. Pengembangan berikutnya, tidak hanya menggunakan 

soil moisture sensor sebagai pendeteksi kelembaban 

tanah, namun juga dapat menggunakan sensor 

pendeteksi suhu agar mengetahui suhu sekitar tanaman 

tumbuh.   

3. Dalam tahap pengujian alat penyiram tanaman otomatis 

berbasis IoT (Internet Of Things) ini terkendala dengan 

kondisi jaringan wifi atau koneksi internet yang 

digunakan, karena jaringan wifi atau koneksi internet 

yang kurang baik dapat menghambat proses pengiriman 

data untuk ditampilkan pada aplikasi blynk. 
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